A. Kesimpulan

1. Organisasi

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Sistem pengendalian intern manajemen dilaksanakan oleh koperasi

meliputi beberapa pokok penting antara lain:

Rencana tujuan organisasi koperasi.

Rencana organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan di RAT,

Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) yang
sesual dengan tugas dan tanggung jawabnya dan pemisahan
fungsi yang memadai.

Sistem pembuatan kebijakan dan praktek-praktek yang sehat
pada masing-masing unit usaha.

Sistem pengulangan yang efektif pada setiap aktivitas guna
memperoleh keyakinan bahwa kebijakan dan préktek—praktek

yang sehat telah dilaksanakan sebagaimana yang telah

ditetapkan.
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2. Administrasi dan Akuntansi

a.

Menurut pengamatan penulis secara keseluruhan telah sesuai prosedur, tetapi

masih ada sedikit kekurangan seperti tanda bukti penerimaan/pengeluaran

terhadap bukti-bukti kas baik penerimaan maupun pengeluaran masih dijumpai

beberapa kelemahan atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, antara

lain:

)

Pada redaksi formulir permohonan kredit uang/barang
dinyatakan bahwa tidak akan meminjam lagi sebelum kredit
yang bersangkutan dilunasi, tetapi prakteknya masih dijumpat
pinjaman kredit diberikan kepada pemohon sebelum

berakhirnya kredit, tanpa alasan tertentu.

Penyimpanan surat permohonan kredit, para anggota yang telah
disetujui kreditnya, digabung dengan segala macam tanda bukti
pengeluaran koperasi sehingga dapat menghambat dalam

melayani anggota,

Penyaluran kredit setiap bulan rata-rata mencapai Rp 400.000.000,- sampai

dengaft Rp 450.000.000,-. Dalam penerimaan maupun pengeluaran setiap
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bulannya rata-rata mencapai total Rp 1.250.000.000,- atau lebih, biasanya
penerimaan dan pengeluaran dalam setiap bulannya hampir selalu imbang.
Dalam pengamanan uang tunai setiap hari bendahara menyimpan uangnya di
brankas tidak lebih dari Rp 5.000.000,- sesuai dengan ketentuan yang berlaku
di koperasi. Apabila kebutuhan operasional pada hari itu meningkat maka

koperasi mengambil uang ke bank.

Pada tahun buku 1995 Koperasi BPS mengalami adanya kredit
bermasalah/macet sebesar Rp 25 237 488,- hal ini bukan berarti manajemen
koperasi kurang baik, tetapi kemacetan kredit tersebut diakibatkan oleh
anggota yang pensiun atau pindah ke daerah sehingga dalam pengembaliannya

mengalami hambatan,

Penyimpanan uang dan dokumen Koperasi BPS disimpan bendahara atas nama
Jabatannya pada beberapa bank. Sedangkan untuk keperluan sehari-hari uang
tunai disimpan dalam brankas dikunci dan terjamin keamanannya,
Penyimpanan uang simpan pinjam Pusdiklat Statistik disimpan di bank.
Penyimpanan dokumen Koperasi BPS, seperti bukti-bukti kas, agunan, dan

surat-surat yang menyangkut kegiatan koperasi telah disimpan dengan baik

dan tegtib.
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€. Penatausahaan persediaan dan atau pembelian barang pakai habis/habis dipakai
seperti alat kantor dan alat rumahtangga kantor (ATK & ARK), baik untuk

keperluan koperasi maupun unit usaha belum dilakukan dengan tertib.

f.  Inventarisasi barang koperasi sudah dilakukan dengan baik, sudah diberikan
nomor induk barang inventaris yang menunjukkan tahun pembelian dan lokasi

barang itu berada sesuai dengan saran Badan Pengawas.

B.Saran

1. Bidang Organisasi dan Tatalaksana

a. Dalam pelaksanaan sistem pengendalian manajemen hencaknya tidak
menjadikan koperasi beroperasi terlalu konservatif, akan tetapi dapat
mendudukkan proporsi yang sesuai sehingga upaya pencapaian tujuan
berjaian'dengan baik. “

b. Pelayanan kepada anggota agar lebih ditingkatkan khususnya pada unit
usaha simpan pinjam, agar formulir permohonan kredit yang sudah
disetujul hendaknya difile sesuai dengan bulan dikeluarkannya

sehingga jika diperlukan lebih mudah menelusurinya.
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2. Bidang Usaha

a.

Bagl anggota yang masih mempunyai pinjaman lebih dari dua juta dan
sudah mengajukan permohonan kredit Jagi sebaiknya ditinjau kembali
akan ditolak atau disetujui, kalau kredit itu benar-benar mendesak dan

tidak bisa ditunda lagi barulah pengecualian bisa berlaku.

Pembinaan tenaga pembukuan hendaknya ditingkatkan, seperti

diikutsertakan dalam pelatihan atau kursus.

Kenatkkan likuiditas perlu diwaspadai, jangan sampai terjadi adanya
aktiva lancar yang idle, kalau hal ini terjadi berarti efektivitas
penggunaan dana Koperasi rendah, kelebihan likuiditas seharusnya
disalurkan untuk kegiatan usaha lain sehingga bisa mendapatkan

tambahan keuntungan atau hasil usaha dan rentabilitas usaha perlu

ditingkatkan.
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Cara Penghitungan SHU per Anggota :

Rumus Penghitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) per Anggota
diatur sebagali berikut:

JTA + JKA + JTMA
SHUPA = ¥ S5HU % 45 %
JJITSA + JIKSA + JITMSA

Keterangan: SHUPA SHU per Anggota

JTA = Jasa tabungan per Anggota

JKA = Jasa Kredit per Anggota

JTMA = Jasa Toko Mini per Anggota

JITSA = Jumlah Jasa Tabungan seluruh
Anggota

JIKSA = Jumlah Jasa Kredit Seluruh
Anggota

JITMSA = Jumlah Jasa toko Mini Seluruh
Anggota




